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Abstrack

Clay isa multi-component soil, the soil isshrinking or hard if it has |ow water content, whereas
if the water content ishigh it will be soft or inflated, plastic and cohesive, experience a devel opment
and shrinkage event that takes place relatively quickly so it can endanger a construction. The first
step is to find out what the optimum water content value isin the original clay soil in terms of the
Atterberg Limits test value and the UCS (Unconfined Compressive Strength) test with different
ripening periods using a mixture of fly ash and lime. Based on the results of testing and discussion
that has been carried out on silt clay samples stabilized using a mixture of Cretaceous and Fly ash
with different compositions, several conclusions are obtained: Properties of soil moisture content =
81.05%, Specific Gravity Original Land = 2.74, Analysis of Grain and Hydrometer Sze: Clay =
52.57%, Slt = 43.26%, and Sand = 4.17%. From the results of the Atterberg test for native land,
theliquid limit valuewas 73.17%, and the plastic limit was 42.08% with a plasticity index of 31.09%.
S0 based on the classification of USCSthe research soil belongs to the MH-OH symbol group, has
moderate to high plasticity and contains mica or diatome elastic silts.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konstruksi sipil, tanah mempunyai
peranan penting. Tanah berfungsi menahan
beban akibat bangunan, seperti timbunan pada
konstruksi jalan raya, bendungan tipe urugan
dan timbuanan saluran irigasi. Sehingga kuat
atau tidaknya bangunan konstruks ini juga
dipengaruhi oleh kondisi tanah yang ada.
Pada pembangunan dibidang infrastruktur
khususnya pada pekerjaan jalan tol banyak
dijumpai kendala dengan kondis tanah yang
masih berupa tanah adi yang didominir oleh
tanah lempung atau tanah lunak yang
kondisinya harus diperbaiki. Sifat yang khas
dari tanah lempung adalah tanah berbutir
halus bersifat menyusut atau keras jika
berkadar air rendah sedangkan jika dalam
keadaan kadar airnya tinggi akan bersifat
lunak atau mengembang, plastis dan kohesif,
mengalami  peristiva pengembangan dan
penyusutan yang berlangsung relatif cepat
sehingga dapat membahayakan suatu
konstruksi.

Tanah lempung merupakan tanah yang
bersifat multi component yang terdiri dari tiga
fase yaitu padat, cair dan udara. Bagian yang
padat merupakan polyamorphous terdiri dari
mineral inorganis dan organis. Mineral-
mineral lempung merupakan substansi-
substans kristal yang sangat tipis yang
pembentukan  utamanya berasal  dari
perubahan kimia pada pembentukan mineral-
mineral batuan dasar. Semua minera
lempung sangat tipis kelompok-kelompok
partikel kristalnya berukuran koloid (<
0,002mm) dan hanya dapat dilihat dengan
menggunakan mikroskop elektron.

Stabilisasi tanah merupakan cara yang telah
umum dipakai untuk meningkatkan daya
dukung tanah terutama untuk tanah dasar.
Stabilisasi adalah suatu proses untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah dengan cara
menambahkan bahan aditif pada tanah
tersebut.

Upaya untuk memperbaiki kondisi tanah
sebelum dilakukannya proses konstruksi
dengan dilakukan stabilisas tanah itu sendiri.
Kestabilan tanah bisa terjadi secara alami
maupun buatan, bila tanah secara alami tidak
dapat mencapai kestabilan yang diinginkan
maka perlu dilakukan upaya-upaya untuk
menstabilkan tanah dengan berbagai proses,
dapat dengan menggunakan proses fisik,
mekanik, dan kimiawi. Ketiga proses tersebut

disesuaikan dengan kondis di lapangan
dengan pertimbangan cara mana yang mudah
dan lebih efisien untuk dilakukan.

Ada beberapa metode stabilisasi tanah yang
biasanya digunakan dalam upaya untuk
memperbaiki mutu tanah dasar yang kurang
baik mutunya. Metode tersebut salah satunya
yaitu stabilisasi kimiawi. Stabilisasi kimiawi
ini dilakukan dengan cara menambahkan
stabilizing agents pada tanah dasar yang akan
ditingkatkan mutunya. Stabilizing agents ini
antara lain adalah kapur tohor (Ca0), fly ash,
semen, dan lain-lain.

Pada penelitian ini akan melakukan stabilisasi
tanah lempung dengan menambahkan
campuran bahan aditif kapur dan
menambahkan fly ash (abu batu bara terbang)
sebagai alternatif perbaikan tanah lempung
dengan metoda  stabilisas  kimiawi.
Diharapkan  stabilisas  tanah  dengan
menggunakan kapur yang dicampur dengan
fly ash akan dapat meningkatkan nilai UCS
(Unconfined Compressive Strength) dari
tanah tersebut, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan daya dukung tanah dasar
terhadap kepadatan tanah yang akan dibangun
diatasnya.

2. Tanah Lempung yang Diteleti
Pengujian pada penditian ini dilakukan di
Laboratorium Politeknik Negeri Bandung.
Sedangkan lokasi pengambilan contoh tanah
adalah di daerah Tanjungsari-Sumedang.
Lokas tanah pada penelitian ini dilakukan di
kawasan desa Pamulihan Rancakalong yang
berada di Kota Tanjungsari-Sumedang.
Sampel tanah sebagal bahan uji yang dipakai
dalam pengujian ini adalah tanah lempung.
Ada kemungkinan tanah lempung pada
kawasan ini merupakan tanah lempung yang
bersfat kelanauan dimana tanah lempung
kelanauan memiliki karakteristik yang
berbeda dengan jenis tanah pada umumnya
seperti mineral lempung yang menyebabkan
perubahan volume.
Cara kerja yang akan dilakukan untuk
stabilisas tanah lempung dengan cara
melakukan beberapa tahap uji |aboratorium
yang telah ditentukan cara kerjanya untuk
stabilisasi tanah lempung dengan
menambahkan campuran bahan aditif, yang
akan dilakukan berulang-ulang dengan
prosentase yang berbeda pada tiap bahan
aditif dan tanah lempung.Uji coba campuran
bahan  aditif dan tanah  lempung
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berdasarkanmasing-masing  ukuran/volume
sehingga menghasilkan row mix yang paling
baik, sehingga mendapatkan nilai UCS pada
tanah lempung tersebut untuk perkerasan
jalan.

Tanah yang diambil di lapangan merupakan
tanah adli pada daerah Tanjungsari-
Sumedang. Pengambilan tanah dilakukan
dengan cara melakukan penggalian tanah
dengan cangkul dari kedalaman 50-100 cm
dari permukaan tanah. Tanah kemudian
dimasukkan ke dalam karung dan disimpan di
laboratorium  untuk  selanjutnya  akan
dilakukan pengujian.

Sebagaimana telah  dikemukakan
bahwa perbandingan campuran kapur dan fly
ash berdasarkan atas presentase berat kering
tanah yang digunakan dalam suatu pengujian.
Perbandingan kapur dan fly ash yang dipakai

(Kapur/flyash/tanah) yaitu : 4%/8%/100%,
6%/8%/100%, 8%/8%/100, dan
12%/8%/100.

Berikut ini contoh perhitungan untuk

mendapatkan berat kapur dan fly ash yang

digunakan, % berdasarkan atas berat kering

tanah.

1. Misalkan berat tanah untuk pemadatan =
2,5kg

2. Kadar air optimum = 30,55%

3. Berat kering tanah = 100/130,55 x 2,5 kg
=1,914 kg

4. Bila kadar kapur yang digunakan 4% x

1,914 kg = 0,0765 kg = 76,56 gr

5. Bila kadar fly ash yang digunakan 8% x

1,914 kg = 0,153 kg = 153,12gr

Tabel 1. Proporsi penggunaan kapur (gr)
dan fly ash (gr) atasberat kering tanah

Fl
No Tan [ Kap | v | Tan | Kap | Fly
"1 ah u |[as| ah ur ash
h
Ca (
mp (%) | (%) [ % | (@) | (@) | (@)
)
191 | 76,5 | 153,
1 |100| 4 8 4 6 12
191 | 114, | 153,
2 |1100]| 6 8 4 84 12
191 | 153, | 153,
3 |100]| 8 8 4 12 12
191 | 229, | 153,
4 1100| 12 | 8 4 68 12

3. Pengujian Tanah Adli

a) Pengujian Kadar Air

Pengujian kadar air tujuannya adalah
mengukur kadar air suatu sampe tanah.
Kadar air suatu tanah adalah perbandingan
antara berat air yang terkandung dalam tanah
dengan berat butir tanah tersebut dan
dinyatakan dalam persen

Tabel 2 Hasll Pengujian Kadar Air

Kadar air asli (@)
No. Condoh UDs 1
Kedalaman 0.70-1.00
No. 1 2
_Beral Canan [or a2 | 64
Berat tanah basah + cawan [or] 5768 6343
Bedwemgeeen] | W@ | a0
] N | |- L I - n¥
Berat tanah kering [gr] 2% 2656
Kadar air [%] 8169 6042
Kadar air rata-rata [%] 81.05

Dari pengujian di atas di dapat kadar air asli
adalah 81.05 %.

Gambar 1. Foto Pengujian Kadar Air
a). Tanah Lempung Adli
b). Oven untuk pengeringan
c). Hasll tanah lempung yang
sudah dioven

b). Hasil Pengujian Berat Jenis (Specifik
Gravity) padatanah adli

Nilai berat jenis (specific gravity) tanah dari

lokasi penelitian adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. Data Berat Jenis (Gs) Tanah Adli

Berat Jenis (Gs)

Lokasi ups 1

i 0.70-1.00
No. § 6
Berat Pcnomeler kiRt 3006
ST R I T T I
Berat Pic. + Tanah +ar 86.38 845
Beral Pic. + Air 8173 7980
Berallnahbeng 0 | 7® | BT
Berat Jenis 2755 2732
Beral Janis rata-rata 274
Suhu % %
Koreksi 09983 09983
Berat Jenis rata-rata 174

Dari pengujian di atas di dapat berat jenis
tanah adli adalah 2,74.

Gambar 2. Foto Berat Jeniss (Gs)Tanah
Adli
a). Tanah yang sudah
ditumbuk dimasukkan
dalam Picnometer
b). Pengujian Berat Jenis
(Gs)

¢). Hasil Pengujian Analisa Ukuran Butir
dan Hidrometer
Pengujian  ini dipakai untuk
Menentukan distribusi ukuran butir (gradasi)
tanah. Berikut ini adalah tabel hasil analisa
ukuran butir dari lokasi penelitian, dengan
berat total tanah 100 gr :

Tabel 3. Hasil Analisa Ukuran Butir

ANALISA UKURAN BUTIR
Ma. Custak: UDS | o.To-1es -0
[ X
i L Z 4 ..
2 235 13 ] 225 | sxsr | ooy | esess | save | s0a3
WSS W B i R - e |3 2008 | 00123 2041 | wiee [TH>]
5 220 25, ] 220 | woeo | ooy | oeose | sa74 | es0a
L] A £33 L EAR 10,341 12 80039 | 9e33 2,72
jae0 | 43 % o vre | wass | oots | esen | sase | szst
e - - E
- =
] = 1
i v
-
b= e ) o
Diseeser [o]

Dari grafik distribusi ukuran butir tersebut
diketahui kandungan lempung pada tanah
tersebut sebesar 52,57 %, lanau 43,26 %, dan
pasir 4,17%.

»

Gambar 3. oto Analisa Ukuran Butir
dan Hidrometer

d). Hasil Pengujian Konsistensi Tanah
(Atterberg Limits)

Dibawah ini adalah tabel hasil pengujian

konsistensi tanah (atterberg limits) padatanah

adli. Setelah dibuat grafik dan di plotkan pada
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ketukan ke 25, didapat nilai batas cair sebesar
73,17%, batas plastis sebesar 42,08%. Maka
indeks plastisitasnya:

PI = LL(%) — PL(%)

PI = 73,17(%) — 42.08(%)

PI = 31,09%

Tabel 4. Hasil Pengujian Konsistens
Tanah Adli (Atterberg Limits)

Batas-Batas Atterberg
o I ———
Kedalan 070 - 1.
L Jedala e e ——
06.70 - 100 Batas Plastis (PL)
Mo. il z 3 L] L] F
BeCevens . L. B | Ws | B8 | Pes | wes | W78
L 2142
=T
L
£74 . a3
Kadar 3 9446 | sose | eses | sses 4205 azn
Kadar ok rata-rata 4208
hurmish ketuk It3 1 = 40
Milai batas LL = 7397 PL= 4Z08
UDS 1 0.70 - 1.00
Kurva Aliran
e
=
- =
= =
= =
¥ 3 =
=
|
-
-
: = =
S st
PL [Plastie Limit) = az.o8 =
LL [Liquid Limit) - 307 %
Indek Plastiz (P1) - 3109 *

Gambar 4. Pengujian Konsistensi Tanah
Adli (Atterberg Limits)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dijabarkan diatas, dapat diperoleh resume
sebagai berikut :

39.05 %

73.17
31.09

[0)
4326

52.57 %

73.17

€). Hasil Pengujian Pemadatan Tanah Adli
Pengujian pemadatan bertujuan  untuk
menentukan hubungan kadar air dan
kepadatan tanah, sehingga dapat diketahui
kepadatan maksimum dan kadar air optimum.
Tabel 5. Data hasil pemadatan tanah adli

COMPACTION
W cwisct lasabn
Sargi by | Degif 0
Aialiakt £ Fs) it o %
[ 1 lelafslafafa]afals]alals (5]
Wegied e A1 [ a8 | 4o [ [ aea [ eas [ | [ s [as [am | aarfl ae [ 5m | ae
[ TR Erd e X TR T T T T T T P ET B
e e B BT BT B E eI T T P ) B B
. e BT T I D T T A D T
Wity | man |t | trae anis | vss | wan foiom | o | v [ o avar | wmn o [ s | e
ot tar O EE T X D T B B 2 ) B ) R B B
T ) Ei BE ual )
Dy tladibn w21
sarg 1 ¥ 3 ] B
i alwii " 1A i6h i 3%
ke ) e Bt 2% ugl i
et d + W g wE e e [ [
Wi el Mawial (@) A 13 [H (23 [
) B 153 X £ 150
Iﬂ!ﬂm\m\ k| nE jie:] nx 5 1%
nrwalsai_ o s FET el i neu
Wi go 2 40 1 ) W
Dury e | 1 [E 17 12 1B
o terw g’ 1060 18 138 1% [
) 1454 i3 181 17 13
Compaction curve
m TTT w
m [ [ I ] [ [ I L]
i3 1 o HEEENE] | i
" W ik l l 1o
g 1D == I F.] * Cempashon
[ e TIrl™
g 1w T i =
3 am . o
i A L e
| NEEHE |HEEE i
(F] T T A = 1328 Fom
gl Ll 0 I
DUHEAMRUER LU S SN UHBRN PPN
Mg —

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui
besarnyayd = 1,329 gr/cm? dengan kadar air
optimum sebesar 30,55%.

Tabel 6. Pengujian Pemadatan Tanah Adli

COMPACTION
[rp————
T TANAH + KAPUR 6% + FLY AGH 0%
At ot = = 3
[ 3 I (I I

ek of

et of ot o can

)
i ET
ER)
| war

= 4 5
. [
= L T
L i
B — ]
s __nm
e ma
un s
1908 180
£ Ase
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2%
—f
10 Compactian
L —— LAV
150 .
Yo 1,855 griem
120
E ™ 1957 %
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui
besarnya yd = 1,655 gr/cm? dengan kadar air
optimum sebesar 19,57%.

5ambar 5. Penguj ian ISemaatn Tanah
Adli

f). Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas
Tanah Adli

Uji kuat tekan ini adalah suatu percobaan
yang dilakukan terhadap suatu sampel tanah
untuk mengukur seberapa kuat tanah tersebut
menerima kuat tekan yang diberikan sampai
tanah tersebut terpissh dari butiran-
butirannya, selain itu juga untuk mengukur
regangan tanah akibat tekanan tersebut.
Sampel tanah pada pengujian ini juga diberi
hari pemeraman sebagai variable, didapat
resume hasil pengujian tanah adli dan
campuran sebagai berikut :

Tabel 7. Resume Hasil Pengujian Tanah
Adli dan Campuran

Frjet +3a Ivstation

Laboratory Test Resume
Ko, Sanpie " LT Bl L3} e

3 L EN K

| T T

| | [1ona 0
1, Mt Tokm Bebas ! o { o | bt | MMMMMMM ba | b |
L L R R 3 odas | 05 | 055 | 021 | 0aet | 0517 04 | 20

1
.MMM

& -
K

| o | pumglsr| au] R

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan yang telah dilakukan terhadap
sampel tanah lempung ke lanauan yang
distabilisasskan menggunakan campuran
Kapur dan Fly ash dengan komposisi yang

berbeda-beda, maka diperoleh beberapa

kesimpulan :

1) Sifat — gifat tanah di lokas “Kabupaten
Sumedang”, Kadar Air Tanah Adi =
81,05%, Berat Jenis Tanah Adli = 2,74.
Analisa Ukuran Butir dan Hidrometer
Lempung = 52,57 %, Lanau = 43,26 %
dan Pasir = 4,17 %.

2) Dari hasll pengujian ,Atterberg untuk
tanah adi diperoleh nilai batas cair
sebesar 73,17 %, dan batas plastis
sebesar 42,08 % dengan indeks
plastisitas 31,09 %. Maka berdasarkan
klasifikass USCS tanah termasuk
kedalam kelompok simbol MH-OH,
maka tanah golongan ini termasuk
golongan kurang baik digunakan sebagai
tanah dasar pondasi.

3) Berdasarkan nilai prosentase lolos
saringan No. 200, sampel tanah diatas
memiliki prosentase lebih besar dari
50%, maka berdasarkan klasifikas
USCS tanah ini  secara umum
dikategorikan golongan tanah berbutir
halus. Pemakaian kadar abu batu bara
terbang (Fly ash) dan kapur sebagai
bahan stabilisasi terhadap tanah lempung
mampu menaikkan nilai berat jenistanah
pada setigp penambahan kadar fly ash
dan kapur, karena berat jenis dari fly ash
dan kapur lebih besar dari berat jenis
tanah.
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